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Abstrak 
Salah satu kompetensi yang harus dimiliki oleh calon guru sekolah dasar adalah kemampuan dalam membuat 

istrumen evaluasi hasil belajar. Semakin baik kualitas instrumen yang disusun maka semakin baik pula kualitas 
pembelajaran yang dilaksanakan, maka dari itu calon guru harus dilatih untuk membuat soal yang baik. Instrumen 
yang sering digunakan dalam evaluasi hasil belajar adalah soal tes. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
kemampuan calon guru SD dalam menyusun soal ditinjau dari penggunaan level koginitif. Penelitian menggunakan 
metode deskriptif kuantitatif. Pengumpulan data menggunakan unjuk kemampuan dalam menyusun soal tes. 
Masing-masing calon guru diberi kesempatan untuk membuat 5 soal. Subjek dalam penelitian ini adalah calon guru 
SD dengan jumlah 74 mahasiswa. Pengambilan sampel melalui purposive sampling. Indikator kemampuan 
menyusun soal didasarkan pada penggunaan level kognitif dalam menyusun soal. Semakin banyak soal yang 
menggunakan level kognitif tingkat tinggi maka semakin baik pula kualitas soal yang disusun. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kemampuan calon guru SD dalam menyusun soal ditinjau dari penggunaan level kognitif 
masih kurang. Sebagian besar soal yang disusun calon guru termasuk dalam kategori soal dengan level kognitif 
yang rendah. Soal dengan kategori level koginitif rendah mencapai 81% dari 370 soal yang disusun, sedangkan soal 
dengan kategori level kognitif tinggi hanya 19%. 
Kata Kunci: Instrumen Evaluasi, Soal Tes, Calon Guru SD, Level Kognitif 

 
Abstract 

One of the competencies that must be possessed by prospective elementary school teachers is the ability to 
make learning outcomes evaluation instruments. The better the quality of the instruments compiled, the better 
the quality of learning carried out, therefore prospective teachers must be trained to make good questions. 
Instruments that are often used in evaluating learning outcomes are test questions. This study aims to analyze the 
ability of prospective elementary school teachers in preparing questions in terms of the use of the cognitive level. 
The study used quantitative descriptive methods. Collecting data using performance skills in compiling test 
questions. Each prospective teacher is allowed to make 5 questions. The subjects in this study were prospective 
elementary school teachers with a total of 74 students. Sampling through purposive sampling. The indicator of the 
ability to compose questions is based on the use of cognitive levels in preparing questions. The more questions 
that use a high level of cognitive level, the better the quality of the questions compiled. The results showed that 
the ability of prospective elementary school teachers in preparing questions in terms of the use of the cognitive 
level was still lacking. Most of the questions compiled by prospective teachers are included in the category of 
questions with low cognitive levels. The questions with the low cognitive level category reached 81% of the 370 
questions compiled, while the questions with the high cognitive level category were only 19%. 
Keywords: Evaluation instruments, Test Questions, Prospective Elementary School Teachers, Cognitive Level

   PENDAHULUAN 
Bagian Kemampuan membuat soal dapat dilihat dari level kognitif yang digunakan. Penggunaan level kognitif 

pada kata kerja operasional (KKO) dapat digunakan untuk melihat tingkat kesulitan soal. Soal Higher Order Thinking 

(HOTS) paling tidak harus menggunakan KKO pada level analisis (C4) hingga kreasi (C6).  Melalui soal HOTS 

kemampuan berpikir tingkat tinggi dapat dikembangkan. Keterampilan berpikir tingkat tinggi merupakan salah satu 

unsur penting dalam kegiatan pembelajaran termasuk pada level perguruan tinggi (Heong et al., 2011). Tahapan 

bepikir yang termasuk dalam keterampilan berpikir tingkat tinggi diantaranya berpikir kritis, logis, reflektif, 
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metakognitif, dan kreatif (Ahmad et al., 2017). Tugas seorang guru tidak hanya mengajar di kelas tetapi juga harus 

mampu melakukan perencanaan dan evaluasi pembelajaran. Salah satu komponen evaluasi yang penting adalah 

kemampuan membuat soal. Soal yang baik adalah soal yang dapat merangsang perkembangan kognitif siswa ke arah 

pemikiran kritis. Soal yang dapat merangsang kemampuan berpikir kritis adalah soal yang berorientasi pada 

kemampuan berpikir tingkat tinggi. Oleh karena itu mahasiswa PGSD sebagai calon guru SD harus mempunyai 

kemampuan untuk menyusun soal yang berorientasi pada HOTS.  

Paradigma kurikulum 2013 mengusung filsafat konstruktivisme memberikan ruang untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir siswa. Pembelajaran lebih banyak berorientasi pada problem solving, project based learning 

(PJBL), dan saintifik yang merupakan sistem pedagogik modern (Elyana et al., 2017). Melalui pembelajaran ilmiah 

siswa dapat lebih aktif, kolaboratif dan merangsang kemampuan berpikir kritis (Maharani & Utami, 2019). Hal ini 

sesuai dengan penelitian yang menyatakan bahwa PJBL dapat meningkatkan kemampuan HOTS pada siswa (Sambite 

et al., 2019). Hal ini senada dengan pernyataan (Abdullah et al., 2015) yang menyatakan bahwa pemecahan masalah 

dapat menghasilkan keterampilan berpikir tingkat tinggi. Adanya perubahan metode pembelajaran juga harus 

diseimbangkan dengan evaluasi yang dilakukan. Siswa tidak hanya diberikan soal pada level tingkat berpikir rendah, 

tetapi juga dilatih untuk menyelesaikan soal dengan level kognitif yang lebih tinggi (HOTS). Melalui keterampilan 

berpikir tingkat tinggi diharapkan dapat menghasilkan lulusan SD/MI yang berkompeten seperti harapan pemerintah 

(Fajriyah, 2018). Aktivitas berpikir tingkat tinggi tidak hanya sekedar menghafal materi tetapi berkaitan erat dengan 

kemampuan memecahkan masalah (De Momando, 2016). Melalui aktivitas berpikir tingkat tinggi siswa dapat 

melakukan analisis, evaluasi dan menghubungkan berbagai fakta dengan benar (Annuuru et al., 2017). Standard 

penilaian pada kurikulum 2013 menitik beratkan pada kemampuan berpikir tingkat tinggi sesuai dengan standard 

internasional (Subadar, 2017).   

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang telah melakukan kajian terhadap konten HOTS. Penelitian 

tersebut diantaranya ada yang mengkaji tentang soal penilaian akhir semester pada pelajaran matematika SMP 

sesuai dengan tahapan berpikir. Pada penelitian tersebut soal tersebut dibagi menjadi tiga bagian yaitu LOTS, MOTS 

dan HOTS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar soal berada pada level MOTS (Himmah, 2019). 

Penelitian selanjutnya telah dilakukan dilakukan dengan melakukan analisis terhadap KKO dalam buku paket SMA 

yang berhubungan dengan HOTS. Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar pertanyaan pada latihan soal 

tersebut berada pada domain evaluasi (Yenusi et al., 2019). Perbedaan kedua penelitian tersebut dengan penelitian 

yang akan dilakukan adalah subyek penelitiannya. Pada kedua penelitian tersebut yang dianalisis soal yang dibuat 

guru sedangkan dalam penelitian ini soal yang dibuat calon guru. Penelitian selanjutnya yang telah dilakukan 

mengkaji tentang kemampuan siswa SMP dalam menyelesaikan soal PISA. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sebagian besar siswa telah mampu menyelesaikan soal standard PISA dengan baik (Kurniati et al., 2016). Penelitian 

selanjutnya mengidentifikasi kesalahan siswa dalam menjawab soal HOTS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sebagian besar siswa kesulitan dalam menghubungkan informasi dan penerapan strategi untuk menyelesaikan soal 

HOTS matematika (Abdullah et al., 2015). Kedua penelitian tersebut meneliti kemampuan siswa dalam menjawab 

soal HOTS, sedangkan penelitian yang akan dilakukan ini mengkaji tentang kemampuan calon guru dalam membuat 

soal HOTS. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan calon guru SD dalam menyusun soal ditinjau dari 

level kognitif yang digunakan. Melalui penelitian ini diharapkan diperoleh data yang valid sebagai dasar evaluasi 

pengembangan kemampuan calon guru SD dalam bidang evaluasi pembelajaran. 

 

METODE 

Penelitian menggunakan metode deksriptif kuantitatif. Pengumpulan data melalui tes kemampuan dalam 

menyusun soal tes. Masing-masing calon guru diberi kesempatan untuk membuat 5 soal. Subyek dalam penelitian 

ini adalah calon guru SD Universitas Mataram yang berjumlah 74. Pengambilan sampel melalui purposive sampling. 

Tahapan penelitian diantaranya pengumpulan data, penyajian data dan penarikan kesimpulan (Sugiyono, 2014). 

Analisis didasarkan pada penggunaan level kognitif yang dipakai calon guru SD dalam menyusun soal. Level kognitif 

yang dijadikan unit analisis adalah lower order thinking skills (LOTS) terdiri dari level pengetahuan, pemahaman dan 

aplikasi, serta higher order thinking skills (HOTS) terdiri dari level analisis, evaluasi dan kreasi (Kusuma et al., 2017). 

Soal dikategorikan HOTS jika menggunakan level kognitif C4 (analisis) sampai dengan C6 (kreasi). Data disajikan 

dalam bentuk diagram kemudian dianalisis secara deskriptif. Data yang terkumpul dianalisis menggunakan teknik 

analisis konten. Analisis digunakan untuk mengidentifikasi soal berkategori HOTS dengan LOTS berdasarkan level 
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kognitif yang digunakan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

Data yang dihasilkan pada penelitian ini berupa persentase penggunaan kata kerja operasional (KKO) 

berdasarkan taksonomi Bloom pada masing-masing soal. Perbandingan penggunaan KKO tersebut dapat disajikan 

dalam grafik di bawah ini: 

 
Grafik 1. Perbandingan penggunaan KKO pada masing-masing level kognitif. 

Keterangan: C1= Pengetahuan, C2= Pemahaman, C3= Pengaplikasian, C4= Analisis, C5= Evaluasi, C6= Kreasi. 

Berdasarkan grafik di atas dapat diketahui bahwa KKO yang paling banyak digunakan oleh calon guru SD berada pada 

level C2 dengan jumlah 66% atau sebanyak 245 dari 370 soal yang dibuat. Pada peringkat kedua KKO yang digunakan 

berada pada level C4 dengan jumlah 16% atau sebanyak 61 soal. Pada peringkat ketiga KKO yang digunakan berada 

pada level C1 dengan jumlah 10% atau sebanyak 38 soal. Peringkat keempat KKO yang digunakan berada pada level 

C3 dengan jumlah 5% atau sebanyak 18 soal. Peringkat ke lima dengan jumlah 2% menggunakan level C5. Level C6 

dengan jumlah 0%, atau dengan kata lain tidak ada satupun soal yang dibuat oleh calon guru yang menggunakan 

level kognitif kreasi (C6). 

Berdasarkan level kognitif yang digunakan soal dapat dibedakan menjadi soal LOTS dan soal HOTS. Soal dikatakan 

LOTS jika menggunkan KKO pada level kognitif C1 sampai dengan C3, sedangkan soal dikatakan HOTS jika 

menggunakan KKO pada level kognitif C4 sampai dengan C5. Berikut ini dapat disajikan perbandingan soal LOTS 

dengan HOTS berdasarkan level kognitif yang digunakan. 

 
Grafik 2. Grafik perbandingan soal LOTS dan HOTS calon guru SD 

Keterangan:  

1. LOTS: Lower order thinking skills 

2. HOTS: Higher order thinking skilss 

Berdasarkan grafik di atas dapat diketahui bahwa soal yang berkategori LOTS sebesar 81% atau sebanyak 301 dari 

370 soal yang dibuat calon guru SD. Soal HOTS hanya sebesar 19% atau sebanyak 69 soal. Melalui data tersebut dapat 

diartikan bahwa soal yang dibuat oleh calon guru SD lebih banyak bermuatan LOTS dibandingkan dengan soal HOTS. 

Dari soal LOTS dan soal HOTS yang dibuat oleh calon guru SD dapat diklasifikasikan berdasarkan level kognitif yang 

digunakan. Data tersebut dapat disajikan sebagai berikut: level kognitif yang paling banyak digunakan oleh calon 

guru SD pada soal LOTS adalah C2. Jumlah level C2 mencapai 81% atau sebanyak 245 dari 301 soal LOTS yang dibuat. 

Level kognitif yang paling sedikit dibuat adalah level C3 dengan jumlah 6% atua hanya 18 dari 301 soal yang dibuat.  

Level kognitif yang paling banyak digunakan pada soal HOTS berada pada level kognitif C4. Jumlah level C4 sebesar 

88% atau sebanyak 61 dari 69 soal yang dibuat. Pada level kognitif C6 tidak ada satupun calon guru SD yang 

mempergunakannya. 

Pembahasan 
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Berdasarkan pada grafik 1 dapat diketahui bahwa level kognitif yang paling banyak digunakan berada pada 

level C2 (pemahaman). Hal ini menunjukkan bahwa soal yang dibuat oleh calon guru SD paling banyak berada pada 

tahapan berpikir tingkat rendah. Salah satu ciri soal HOTS adalah soal yang memiliki kemungkinan jawaban benar 

lebih dari satu (Subadar, 2017). Melalui soal yang dibuat oleh calon guru SD menunjukkan bahwa jawaban yang 

diinginkan pembuat soal cenderung hafalan. Pembuat soal tidak berani membuat soal yang membutuhkan jawaban 

yang bersifat analisis. Jawaban yang dianggap benar oleh pembuat soal adalah jawaban yang paling mirip dengan 

jawaban pembuat soal. Tahapan berpikir tingkat tinggi yang paling banyak digunakan berada pada level kognitif C4 

(analisis). Pada level ini terdapat 16% soal yang disusun dengan level kognitif analisis. Jumlah ini merupakan jumlah 

terbanyak jika dibandingkan dengan level kognitif lain pada tingkatan berpikir tingkat tinggi. Tahap berpikir analisis 

menyumbang 88% dari 69 soal pada tahap berpikir tingkat tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan calon 

guru SD dalam menyusun soal HOTS masih berada pada level C4. Terdapat level kognitif pada keterampilan berpikir 

tingkat tinggi yang sama sekali tidak digunakan calon guru SD dalam membuat soal. Level kognitif tersebut adalah 

level kognitif C6 (kreasi). Tidak ada satupun calon guru SD yang membuat soal dengan tahapan berpikir kreasi. Soal 

dengan level kognitif kreasi sangat penting dalam melatih siswa menjadi lebih kreatif. Kemampuan berpikir kreatif 

dan kritis termasuk dalam keterampilan berpikir tingkat tinggi yang sangat dibutuhkan dalam abad 21 (Retnawati et 

al., 2018).  

Melalui pengembangan soal dengan level HOTS diharapkan calon guru SD dapat melatih siswa memiliki 

keterampilan berpikir kritis. Menurut pendapat Yuniar, Rakhmat, & Saepulrohman, (2017) keterampilan berpikir 

kritis dapat dikategorikan HOTS, apabila mampu menganalisis argumen, mampu memberikan penilaian, mampu 

menarik kesimpulan, dan mampu membandingkan konten. Berpikir kritis berkaitan erat dengan aktivitas pemecahan 

masalah, analisis asumsi, pengambilan keputusan dan mampu menjawab pertanyaan “mengapa dan bagaimana”. 

(Cahyana et al., 2017). Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan calon guru SD dalam menyusun soal HOTS 

masih rendah. Mengutip peryataan (Jelatu et al., 2019) untuk meningkatkan kemampuan guru dan calon guru dalam 

mengenali dan menyusun soal HOTS harus diadakan pendampingan dan pelatihan secara intensif. 

Penguasaan terhadap keterampilan berpikir tingkat tinggi sangat penting untuk dilakukan karena HOTS 

merupakan salah satu keterampilan yang dibutuhkan pada abad 21 (Pratama & Retnawati, 2018). Berdasarkan hasil 

survey PISA dan TIMMS kemampuan berpikir ilmiah siswa di Indonesia masih rendah. Salah satu penyebabnya adalah 

siswa belum terbiasa memecahkan soal HOTS (Kusuma et al., 2017). Oleh karena itu sebagai calon guru SD hendaknya 

mahasiswa meningkatkan kemampuannya dalam menyusun soal HOTS. Harapannya adalah ketika menjadi guru yang 

sebenarnya dapat menyajikan soal HOTS yang tepat kepada siswanya. Hal ini dapat dimengerti bahwa guru memiliki 

peran yang sangat penting dalam mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi pada siswa (Retnawati et al., 

2018).  

 

SIMPULAN 

Berdasarkan data penelitian dapat dihasilkan beberapa kesimpulan diantaranya: Kualitas soal yang dibuat 

calon guru SD dalam membuat soal masih kurang, sebagian besar soal yang dibuat masih menggunakan soal dengan 

level kognitif rendah. Terdapat beberapa saran yang diberikan sebagai hasil dari penelitian ini diantaranya: (1) calon 

guru hendaknya diberi bimbingan secara intensif dalam menyusun soal terutama soal dengan level kognitif yang 

tinggi dan calon guru hendaknya diberi latihan yang memadai dalam pengembangan soal HOTS. 
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